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Abstract 
This researchaims to know the feasibility of pocket book as learning media on the 
utilization of Indonesia’s biodiversity submaterial in first grade of senior high school. 
The research’s method was descriptive with survey form. The research instrument which 
we used wasvalidation sheets.Pocket book feasibility was measured through validity test 
byfive validator. The validation aspect of the pocket book included for consistency, 
format, organization, attractiveness, spaces, content, and language. The validation’s 
result of pocket book showed the CVR and CVI value with each score 0,99. It canbe 
conclude that pocket book proper to be used as learning media on the utilization of 
Indonesia’s biodiversity submaterial in first grade of senior high school. 
 





Pendidikan merupakan usaha dan upaya 
para pendidik yang bekerja secara interaktif 
dengan para peserta didik untuk 
meningkatkan, mengembangkan, serta 
memajukan kecerdasan dan keterampilan 
semua orang yang terlibat dalam pendidikan 
(Salahudin, 2011: 22).Menurut Sudjana & 
Rivai (2013: 1), tujuan pendidikan dapat 
dicapai apabila siswa berinteraksi dengan 
lingkungan belajar yang diatur oleh guru 
melalui proses pembelajaran. Satu diantara 
pembelajaran yang dimaksud yaitu 
pembelajaran sains.Solikhatun dkk. (2015: 49) 
menjelaskan bahwa pembelajaran sains 
sebagai bagian dari proses pendidikan 
memiliki peranan besar dalam upaya 
pengembangan individu di era global.Salah 
satu pembelajaran sains yang dimaksud yaitu 
mata pelajaran biologi.  
Munculnya berbagai persepsi yang 
menyatakan bahwa, pembelajaran sains 
(termasuk biologi) merupakan pelajaran yang 
sulit dan kompleks, membosankan, bersifat 
hafalan, dan hanya siswa tertentu saja yang 
dapat menguasainya (Afandi, 2011: 1-
2).Sejalan dengan hal tersebutPurwaningsih 
dkk.(2014: 28)menyatakanbahwa, dalam 
proses kegiatan belajar mengajar yang 
berlangsung di sekolah sudah seharusnya 
terjadi interaksi aktif antara siswa dan guru. 
Menurut Susilana & Riyana (2009: 86), peran 
guru dalam pelaksanaan pendidikan di 
sekolah yaitu sebagai desainer pembelajaran. 
Dalam kata lain, guru harus mampu 
merancang sebuah pembelajaran yang baik 
dan termasukdidalamnya merancang media 
pembelajaran.  
Media pembelajaranyaitusegala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan kegiatan pembelajaran (Daryanto, 2010: 
5). Fungsi media pembelajaran yaitu untuk 
memperjelas pesan pembelajaran, 
meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
siswaagar dapat menimbulkan motivasi 
belajar, serta mengatasi keterbatasan indera, 
ruang, dan juga waktu dalam menyampaikan 
materi (Arsyad, 2016: 29). Menurut 
Sundayana (2015: 3), alasan pokok 




menggunakan media yang tepat dapat 
mempertinggi proses dan kualitas pengajaran 
sehingga memberikan hasil yang optimal bagi 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
sedang dipelajarinya. 
Satu diantara informasi pembelajaran 
biologi yang dapat disampaikan melalui 
penggunaan media pembelajaran yaitu 
submateri pemanfaatan keanekaragaman 
hayati Indonesia. Submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia merupakan 
bagian dari materi keanekaragaman hayati 
yang diajarkan pada siswa SMA kelas X. 
Pokok bahasannya yaitu pemanfaatan sebagai 
sumber pangan, obat-obatan, kosmetik, 
sandang, papan, dan aspek budaya 
(Irnaningtyas, 2013: 57).Adapun media 
pembelajaran yang dapat mendukung 
karakteristik submateri tersebutdengan cara 
menampilkan contoh-contoh 
berbagaipemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesiasalah satunya yaitumedia cetak.  
Media cetak menurut Sulistyani dkk. 
(2013: 166) termasuk ke dalam media visual 
yang pembuatannya melalui proses 
pencetakan/printing atau offset. Pemilihan 
media cetak dikarenakanmedia tersebut paling 
dekat dengan siswa (Eliana & Solikhah, 2012: 
171). Satu diantara media cetak yang 
dimaksud yaitu buku saku. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Sulistyani dkk. (2013: 166) 
bahwa, buku saku merupakan media cetak 
yang berukuran kecil.Variasi ukuran buku 
saku yaitu buku saku pada penelitian Yuliani 
& Herlina (2015: 105) berukuran13 cm x 10 
cm, sedangkan buku saku pada penelitian 
Setiawan dkk. (2014: 9) berukuran ± 8,9 cm x 
12,7 cm. 
Buku saku dipilih sebagai media 
pembelajaransubmateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia 
dikarenakan: (1) buku saku dicetak berukuran 
kecil dan berisi informasi yang dapat 
disimpan di saku sehingga mudah dibawa 
kemana-mana(Setyono dkk.,2013: 121), (2) 
buku saku sebagai alat bantu menyampaikan 
informasi materi pelajaran bersifat satu arah 
sehingga bisa mengembangkan potensi 
peserta didik menjadi pembelajar mandiri 
(Sulistyani dkk., 2013: 166), (3) buku saku 
menampilkanuraian bacaan singkat, 
dilengkapi banyak gambar dan warna 
sehingga membantu siswa memvisualisasikan 
objek, serta mengenal adanya pemanfaatan 
keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengansalah satu siswa kelas X di SMAN 1 
Sungai Ambawang pada tanggal 3 Februari 
2017 diperoleh informasi bahwa,penyampaian 
submateri pemanfaatan keanekaragaman 
hayati Indonesia biasanya disampaikan oleh 
guru dengan cara ceramah dan menggunakan 
power point. Siswa memiliki pegangan LKS 
yang bisa dibawa pulang hanya saja 
ketersediaan gambarnya sedikit dan tidak 
berwarna sehingga terlihat kurang menarik. 
Oleh karena itu, diharapkan melalui penyajian 
informasi submateri padabuku saku sebagai 
media pembelajaran yang dicetak banyak 
gambar dan warnaini dapat menarikperhatian 
siswa untuk belajar. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Wardhani (dalam Ami dkk., 
2012: 10) bahwa, siswa cenderung menyukai 
bacaan yang menarik dengan sedikit uraian 
dan banyak gambar atau warna. 
Adapun penelitian terkait kelayakan buku 
saku sebagai media pembelajaran biologi 
yang sudah dilaporkan yaitu pengembangan 
buku saku materi sistem ekskresi manusia di 
SMA/MA kelas XI termasuk layak digunakan 
karena mendapat respon yang baik dari siswa 
yaitu sebesar 82,5 % (Ami dkk., 2012: 10). 
Berdasarkan uraian di atas maka, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
tujuan untuk mengetahui kelayakan buku saku 
sebagai media pembelajaran pada submateri 
pemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesia di kelas X SMA.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif. Jenis penelitian 
deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu survei. Adapun prosedur penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap yaitu: (1) tahap 







Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
survei SMA (negeri/swasta) yang 
menggunakan kurikulum 2013 di Kecamatan 
Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya; 
(2) menentukan sampel SMA (negeri/swasta) 
yang menggunakan kurikulum 2013; (3) 
melakukan wawancara dengan salah satu 
siswa kelas X di SMAN 1 Sungai Ambawang 
terkait penyampaian submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia; (4) 
mempersiapkan alat dan bahan yang 
digunakan untuk menyusun media buku saku. 
 
Tahap Pelaksanaan 
1) Penyusunan buku saku diadaptasi dan 
dikembangkan dari cara mendesain 
flipchart oleh Susilana & Riyana (2009: 
89-92) dengan langkah sebagai berikut:  
a) menyiapkan silabus kurikulum 2013 
edisi revisi tahun 2016 dan materi 
pendukung; 
b) menentukan indikator dan tujuan 
pembelajaran; 
c) menganalisis materi sesuai tujuan 
pembelajaran; 
d) menentukan bentuk buku saku yaitu 
berukuran 13 cm x 10 cm posisi 
portrait; 
e) membuat ringkasan materiyang 
dilengkapi dengan hasil penelitian 
identifikasi dan pengujian fitokimia 
kualitatif tumbuhan pelancar air susu 
ibu; 
f) mendesain buku saku menggunakan 
Microsoft Office Word 2007 mencakup 
tiga bagian utama yaitu pembuka, inti, 
dan penutup; 
g) pencetakan buku saku menggunakan 
double side glossy photo paper 150 gr 
(isi) dan 210 gr (sampul) yang dijilid 
spiral.  
2) Validasi buku saku terdiri atas lima 
validator yaitu dosen FKIP Biologi dan 
FKIP Kimia Universitas Tanjungpura, 
guru biologi di SMAN 1 dan 2 Sungai 
Ambawang serta SMAK Talino. Validasi 
ini mencakup tujuh belas kriteria dari tujuh 
aspek penilaian meliputi aspek konsistensi, 
format, organisasi, daya tarik, ruang (spasi) 
kosong, isi, dan bahasa. Lembar validasi 
dikembangkan dan dimodifikasi dari 
Arsyad (2016: 85-87) dan Susilana & 
Riyana (2009: 89-213). 
3) Setelah buku saku divalidasi selanjutnya 
diperbaiki sesuai saran validator. 
 
Tahap Akhir 
Tahap akhir yaitu menganalisis data hasil 
validasi buku saku. Analisis data ini mengacu 
pada prosedur Lawshe (1975: 567) dengan 
langkah sebagai berikut:  
1) menghitung nilai Content Validity 
Ratio(CVR) setiap kriteria penilaian 
dengan rumus: 








CVR=Content Validity Ratio (rasio 
validitasisi). 
ne=Jumlah validator yang menyetujui 
kevalidan media(dianggap 
setuju jika nilai setiap 
kriteriamencapai skor 
3,00− 4,00, tetapi jika < 3,00 
maka dianggap tidak 
menyetujui kevalidan media). 
N       = Jumlah validator seluruhnya. 
2) menghitung nilai rata-rata CVR atau 
ContentValidity Index (CVI)secara 






CVI  =  Nilairata-rata CVR 
∑CVR =  Jumlah CVR seluruh kriteria 
∑n = Jumlah kriteria 
3) menentukan kevalidan atau kesesuaian 
indeks CVR dan CVI dengan kriteria 
sebagai berikut: 
0 ≤ CVI ≤ 0,33      = tidak valid 
0,34 ≤ CVI ≤ 0,67 = cukup valid 
0,68 ≤ CVI ≤ 0,99 = valid (Tria, 2014: 12). 
Apabila media dikatakan “valid” maka 
media layak untuk digunakan, apabila media 
dikatakan “cukup valid” maka media layak 
digunakan dengan perbaikan, apabila media 







Buku saku (Gambar 1) pada penelitian 
ini memuat informasi tentang identifikasi dan  
pengujian fitokimia kualitatif tumbuhan 
pelancar air susu ibu yang dikaitkan dengan 
submateri pemanfaatan keanekaragaman 
hayati Indonesia. Hasil dari uji kelayakan 
buku saku sebagai media pembelajaran pada 
submateri pemanfaatan keanekaragaman 
hayati Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 
Gambar 1. Media Buku Saku Submateri Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati Indonesia 
  




Validator ke - 
CVR Ket. 
1 2 3 4 5 
Konsistensi 
1. Kemudahan membawa buku saku. 4 4 4 4 4 0,99 Valid 
2. Kesesuaian jenis huruf yang 
digunakan. 
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
Format 
3. Kesesuaian kalimat atau paragraf 
dengan tata letak halaman. 
4 3 4 4 4 0,99 Valid 
4. Kejelasan tulisan buku saku dengan 
ukuran huruf yang digunakan. 
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
5. Kejelasan tampilan gambar 
tumbuhan. 
4 3 4 3 4 0,99 Valid 
Organisasi 
6. Buku saku disusun dengan sistematis 
meliputi 4 bagian (sampul, pembuka, 
isi, penutup). 
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
7. Penggunaan penyisipan bentuk 
kotak-kotak untuk memisahkan 
bagian-bagian teks.  
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
Daya Tarik 
8. Kemenarikan desain sampul buku 
saku. 
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
9. Penggunaan warna pada buku saku 
jelas dan menarik. 




10. Permulaan paragraf diindentasi. 4 4 4 3 4 0,99 Valid 
11. Penyesuaian spasi antar baris atau 
antar paragraf.  
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
12. Penggunaan spasi kosong tak berisi 
teks atau gambar. 
4 3 4 3 4 0,99 Valid 
Isi 
13. Kemudahan memahami submateri 
pemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesia. 




Validator ke - 
CVR Ket. 
1 2 3 4 5 
14. Kelengkapan penyajian informasi 
tumbuhan pelancar air susu ibu. 
3 4 3 3 3 0,99 Valid 
15. Kesesuaian isi buku saku dengan 
KD, indikator, dan tujuan 
pembelajaran di silabus kurikulum 
2013 edisi revisi tahun 2016. 
3 4 3 4 3 0,99 Valid 
Bahasa 
16. Penggunaan bahasa dalam buku saku 
sesuai kaidah PUEBI. 
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
17. Penggunaan bahasa yang mudah 
dimengerti. 
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
CVI 0,99 Valid 
Keterangan: 
CVR= Rasio Validitas Isi 
CVI = Rata-Rata CVR 
 
Tabel 1 di atas menunjukkan hasil 
validasi buku sakusebagai media 
pembelajaran padasubmateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia oleh lima 
validator.  Secara keseluruhan, hasil validasi 
buku saku untuk setiap kriteria pada masing-
masingaspek penilaian diperoleh nilai CVR 
sebesar 0,99 sehingga diperoleh nilai CVI atau 




Buku saku submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia pada 
penelitian ini berfungsi sebagai pendamping 
buku pelajaran siswa SMA kelas X. 
Berdasarkan data validasi, diperoleh  hasil uji 
kelayakan buku saku oleh lima validator yang 
mencakup penilaian terhadap tujuh aspek 
diantaranya konsistensi, format, organisasi, 
daya tarik, ruang (spasi) kosong, isi, dan 
bahasaseluruhnya memberikan nilai CVR dan 
CVI sebesar 0,99sehingga tergolong valid 
(Tabel 1). Mengacu pada kriteria yang 
dikemukakan oleh Tria (2014: 12) bahwa, 
dengan pemerolehan indeks kevalidan CVR 
dan CVI yang mencapai 0,99 ini maka buku 
saku pada submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia kelas X 
SMA yang menghadirkan informasi penelitian 
mengenai identifikasi dan pengujian fitokimia 
kualitatif tumbuhan pelancar air susu ibu 
layak digunakan sebagai media pembelajaran 
pada submateri pemanfaatan keanekaragaman 
hayati Indonesia. Adapun deskripsi hasil 
kelayakan buku saku untuk masing-masing 
kriteria penilaian padasetiap aspeknya 
dijabarkansebagai berikut: 
 
1. Aspek Konsistensi 
Validasi aspek konsistensi buku saku 
meliputi penilaian terhadap dua kriteria. Pada 
kriteriasatu yaitu kemudahan membawa buku 
sakudiperoleh nilai CVR 0,99 dan tergolong 
valid. Hal ini menunjukkan bahwa, buku saku 
yang dibuat sudah sesuai karena buku saku 
didesain seukuran saku siswa yaitu berukuran 
13 cm x 10 cm sehingga buku saku mudah 
untuk dibawa kemana-mana. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Setyono dkk. (2013: 
121) bahwa, buku saku dicetak berukuran 
kecil, ringan, dan bisa disimpan di saku 
dengan tujuan agar mudah dibawa kemana-
mana sehingga kapan saja bisa dibaca. 
Pada kriteria duayaitu kesesuaian jenis 
huruf yang digunakandiperoleh nilai CVR 
0,99 dan tergolong valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa, buku saku yang dibuat 
sudah sesuai karena buku saku pada penelitian 
ini dicetak menggunakan jenis huruf yang 
sama pada setiap halamannya. Tulisan buku 
saku yang digunakan yaitu jenis huruf lurus 
sehingga tergolongmudah dibaca dengan 
jelas. Adapun jenis huruf tersebut yaitu huruf 
Belwe Bd BTyang digunakan untuk tiap judul 
dan Comic San MS untuk uraian isi buku 
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saku.Sejalan dengan hal di atas, Arsyad 
(2016: 85) menjelaskan bahwapenggunaan 
jenis huruf yang tidak sama sering dianggap 
buruk dan tidak rapi sehingga pembaca tidak 
memberikan perhatian yang sungguh-
sungguh.Oleh karenanya, jenis huruf yang 
digunakan dalam menyusun media hendaklah 
jenis huruf dengan karakter yang jelas untuk 
dibaca seperti penggunaan jenis huruf lurus 
(Susilana & Riyana, 2009: 92-93). Hal ini 
dikarenakan menurut Arsyad (2016: 103), 
kata-kata dengan gaya huruf yang mudah 
terbaca dan tidak terlalu beragam dapat 
dengan mudah dipahami oleh siswa. 
 
2. Aspek Format 
Pada kriteria tiga yaitu kesesuaian 
kalimat atau paragraf dengan tata letak 
halamandiperoleh nilai CVR 0,99 dan 
tergolong valid. Hal ini menunjukkan bahwa, 
buku saku yang dibuat sudah sesuai karena 
kalimat atau paragraf di dalam buku saku 
sesuai dengan tata letak halaman. Kesesuaian 
kalimat atau paragraf dengan tata letak 
halaman bertujuan agar tulisan di dalam buku 
saku terlihat teratur dan rapi. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Ami dkk. (2012: 12) 
bahwa, teks uraian yang belum sesuai 
penempatannya dengan tata letak halaman 
akan terlihat kurang rapi. Oleh karena itu, 
paragraf dengan tata letak halaman dapat 
diperbaiki dengan cara mengatur ulang layout 
teks dalam buku saku. 
Pada kriteria empat yaitu kejelasan 
tulisan buku saku dengan ukuran huruf yang 
digunakan diperoleh nilai CVR 0,99 dan 
tergolong valid. Hal ini menunjukkan bahwa, 
buku saku yang dibuat sudah sesuai karena 
tulisan buku saku pada penelitian ini 
menggunakan ukuran huruf 13 (bagian judul) 
dan 11 (bagian uraian) sudah mendukung 
buku saku seukuran 13 cm x 10 cm dengan 
banyaknya tulisan yang dimuat. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Susilana & Riyana 
(2009: 92) bahwa, ukuran huruf harus 
disesuaikan dengan seberapa banyak tulisan 
yang ditampilkan.Sejalan dengan hal tersebut 
Putrayadi dkk. (2013: 143) menjelaskan  
fungsi utama dari bahan bacaan tercetak 
adalah menyajikan tulisan kepada pembaca 
dengan ukuran huruf yang tepat sehingga 
dapat dibaca dengan mudah dan jelas. 
Pada kriteria lima yaitu kejelasan 
tampilan gambar tumbuhan diperoleh nilai 
CVR 0,99 dan tergolong valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa,secara keseluruhan buku 
saku yang dibuat sudah sesuai karena gambar 
tumbuhan yang ditampilkan bersih (jelas) dan 
tidak pecah-pecah. Meskipun demikian, 
diperoleh saran dari salah satu validator untuk 
mengganti foto tumbuhan ketela pohon dan 
rambusa karena kedua foto tersebut memiliki 
resolusi yang rendah. Saran tersebut telah 
peneliti aplikasikan ke dalam buku saku. 
Adapun tujuan dari penyajian gambar secara 
jelas tersebut yaitu agar pesan yang ingin 
disalurkan dapat diterima dengan baik 
olehpenerima pesan. Sebagaimana 
yangdijelaskan oleh Putrayadi dkk. (2013: 
144) bahwa, pesan yang ditampilkan melalui 
gambar dapat mempermudah penyampaian 
informasi ke siswa. Hal ini dikarenakan, 
gambar dapat memvisualisasikan konsep yang 
ingin disampaikan kepada siswa (Arsyad, 
2016: 109). Menurut  Sulistyani dkk. (2013: 
166), gambar dapat memvisualisasikan 
konsep karena gambar dapat memperjelas 
ilustrasi pesan atau informasi yang disajikan. 
 
3. Aspek Organisasi 
Pada kriteria enam yaitu buku saku 
disusun dengan sistematis yang meliputi 4 
bagian yaitu sampul, pembuka, isi, 
penutupdiperoleh nilai CVR 0,99 dan 
tergolong valid. Hal ini menunjukkan bahwa, 
buku saku yang dibuat sudah sesuai karena 
semua format buku saku disusun secara 
sistematis dari sampul, pembuka, isi, dan 
penutup. Tujuan penyajian materi secara 
sistematis ini yaitu untuk mempermudah 
siswa memperoleh informasi dengan urut dan 
rinci. Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad  
(2016: 86) bahwa, teks disusun sedemikian 
rupa agar informasi yang disajikan mudah 
diperoleh. Materi yang disusundengan urutan 
dan susunansistematis tersebutmemudahkan 
siswa untukmemahami materi pembelajaran 
(Daryanto, 2013: 13-14). 
Pada kriteriatujuh yaitu penggunaan 
penyisipan bentuk kotak-kotak untuk 
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memisahkan bagian-bagian teks diperoleh 
nilai CVR 0,99 dan tergolong valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa, buku saku yang dibuat 
sudah sesuai karena secara keseluruhan 
penyisipan bentuk kotak-kotak sudah 
digunakan untuk memisahkan bagian-bagian 
teks. Sebagaimana yang dijelaskan 
olehArsyad  (2016: 86) bahwa, untuk 
mengorganisasikan tulisan dalam teks dapat 
digunakan bentuk kotak-kotak yang bertujuan 
untuk memisahkan bagian-bagian dari teks. 
 
4.  Daya Tarik 
Pada kriteria delapan yaitu kemenarikan 
desain sampul buku saku diperoleh nilai CVR 
0,99 dan tergolong valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa, buku saku yang dibuat 
sudah sesuai karena desain sampul buku saku 
pada penelitian ini terlihat menarik dengan 
adanya penggunaan  lebih dari satu warna dan 
juga menampilkan foto salah satu tumbuhan 
pelancar air susu ibu beserta fotohasil uji 
fitokimianya. Pada kriteria ini, diperoleh saran 
dari dua validator yaitu judul buku saku perlu 
diperbaiki karena awalnya belum 
menggambarkan isi buku saku secara 
keseluruhan. Saran ini telah peneliti 
aplikasikan ke dalam buku saku.Sejalan 
dengan hal tersebut, Susilana & Riyana (2009: 
40)menjelaskan bahwa sedapat mungkin judul 
dibuat menarik dan tetap bisa 
menggambarkan isi keseluruhan yang 
disajikan. Sedangkan penggunaanwarna pada 
mediadapat menarik perhatian siswa untuk 
belajar dan memberikan penekanan untuk 
memusatkan perhatian (Putrayadi dkk., 2013: 
143). Hal ini dikarenakan, warna akan 
membuat sajian informasi menjadi hidup 
(Sulistyani dkk., 2013: 92). 
Pada kriteria sembilan yaitu penggunaan 
warna pada buku saku jelas dan menarik 
diperoleh nilai CVR 0,99 dan tergolong valid. 
Hal ini menunjukkan bahwa, buku saku yang 
dibuat sudah sesuai karena dicetak full 
coloursehingga jelas dan mudah 
diamati.Sulistyani dkk. (2013: 167) 
menjelaskan bahwa, tujuan buku saku dicetak 
full colour adalah untuk menarik perhatian 
siswa agar siswa berkonsentrasi pada isi 
materi yang tertulis di dalamnya. 
MenurutArsyad (2016: 108), warna dapat 
mempertinggi realisme objek. Warna-warna 
yang dipilih haruslah dapat memberikan kesan 
harmonis, memberikan fokus penyajian, dan 
hindari penggunaan warna yang kumuh 
(Sudjana & Rivai, 2013: 25).Sementara itu 
penggunaan warna dalam buku saku pada 
penelitian ini menurut kelima validator sudah 
serasi dan tidak terlalu mencolok. 
 
5. Aspek Ruang (Spasi) Kosong 
Pada kriteria sepuluh yaitu permulaan 
paragraf diindentasi diperoleh nilai CVR 0,99 
dan tergolong valid. Hal ini menunjukkan 
bahwa, buku saku yang dibuat sudah sesuai 
karena semua permulaan paragraf pada buku 
saku sudah diindentasi. Arsyad (2016: 87) 
menjelaskan bahwa, tujuan mengindentasi 
paragraf adalah untuk memberikan ruang 
ataupun spasi kosong di setiap awal paragraf. 
Indentasi tersebut diberikan sebagai penanda 
antar paragraf yang satu dengan yang lainnya 
dengan tujuan agar susunan antar paragraf 
tampak rapi. 
 Pada kriteria sebelas yaitu penyesuaian 
spasi antar baris atau antar paragraf diperoleh 
nilai CVR 0,99 dan tergolong valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa, buku saku yang dibuat 
sudah sesuai karena spasi antar baris atau 
antar paragraf di setiap halaman buku saku 
sudah sama. Meskipun demikian, diperoleh 
saran dari salah satu validator untuk 
merapikan pengetikan tulisan di beberapa 
halaman dengan mengatur spasi paragraf rata 
kiri atau rata tengah.Saran tersebut telah 
peneliti aplikasikan ke dalam buku 
saku.Menurut Arsyad (2016: 87), penyesuaian 
spasi antar baris atau antar paragraf tersebut 
digunakan untuk meningkatkan tampilan dan 
tingkat keterbacaan. Selain itu, digunakan 
juga untuk memisahkan antara baris-baris 
kalimat dalam teks (Putrayadi dkk., 2013: 
144).Penggunaan jarak spasi yang konsisten 
ini akan membuat penulisan teks terlihat rapi 
(Arsyad, 2016: 85). 
Pada kriteria duabelas yaitu penggunaan 
spasi kosong tak berisi teks atau 
gambardiperoleh nilai CVR 0,99 dan 
tergolong valid. Hal ini menunjukkan bahwa, 
buku saku yang dibuat sudah sesuai karena 
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semua spasi kosong tak berisi teks atau 
gambar di dalam buku saku sudah digunakan 
dengan tujuan untuk menambah kontras. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Daryanto 
(2013: 14) bahwa, spasi atau ruang kosong 
tanpa naskah atau gambar digunakan untuk 
menambah kontras. Penggunaan spasi kosong 
tak berisi teks atau gambar ini penting 
dilakukan karena berfungsi memberikan 
kesempatan kepada siswa atau pembaca untuk 
beristirahat sejenak pada titik-titik tertentu 
pada saat matanya bergerak menyusuri teks 
(Arsyad, 2016: 87).  
Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Daryanto (2013: 14), spasi kosong dapat 
berfungsi untuk menambahkan catatan 
penting dan memberikan kesempatan jeda 
kepada siswa. Selain itu, penggunaannya juga 
akan menghindari kesan kata-kata yang 
berdesakan (Sudjana & Rivai, 2013: 24). 
Pemberian spasi kosong tak berisi teks atau 
gambar pada buku saku ini bertujuan untuk 
menginformasikan kepada siswa mengenai 
sejauh mana mereka dalam teks tersebut, 
sehingga harapannya siswa tidak akan merasa 
cepat bosan membaca teks. 
 
6. Aspek Isi 
Pada kriteria tigabelas yaitu kemudahan 
memahami submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia diperoleh 
nilai CVR 0,99 dan tergolong valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa, buku saku yang dibuat 
sudah sesuai karena uraian submateri 
pemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesia disusun dengan kalimat singkat 
mencakup pokok-pokok bahasan saja yang 
terdiri dari perwakilan contoh pemanfaatan 
keanekaragaman hayati, tetapi dapat 
memberikan informasi dengan jelas sehingga 
siswa mudah memahaminya. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Susilana & Riyana 
(2009: 88) bahwa, media yang dibuat 
hendaknya mampu menyajikan pesan 
pembelajaran secara ringkas dan praktis yang 
mencakup pokok-pokok materi pembelajaran 
agar mudah dipahami oleh siswa.  
Pada kriteria empatbelas yaitu 
kelengkapan penyajian informasi tumbuhan 
pelancar air susu ibu diperoleh nilai CVR 0,99 
dan tergolong valid. Hal ini menunjukkan 
bahwa, buku saku yang dibuat sudah sesuai 
karena isi buku saku menampilkan informasi 
tumbuhan pelancar air susu ibu secara lengkap 
mencakup nama umum, nama ilmiah, foto, 
klasifikasi, deskripsi morfologi, bagian yang 
digunakan, cara pengolahan, cara penggunaan, 
dan informasi golongan senyawa metabolit 
sekunder tumbuhan. Pada kriteria ini 
diperoleh beberapa saran dari validator yaitu 
perlu perbaikan narasi kalimat pada informasi 
seputar penelitian, pemberian sumber 
pengutipan di deskripsi morfologi tumbuhan 
untuk organ tumbuhan yangtidak diamati di 
lapangan, serta mencantumkan bagian 
tumbuhan yang di uji fitokimia.Semua saran 
di atas telah peneliti aplikasikan ke dalam 
buku saku. Adapun tujuan penyajian 
kelengkapan informasi dari hasil penelitian 
tersebutyaitu sebagai informasi tambahan bagi 
siswa. Hal ini sejalan dengan fungsi afektif 
buku saku yakni untuk meningkatkan 
kenikmatan siswa dalam belajar dengan 
diberikannya informasi baru (Sulistyani dkk., 
2013: 167). 
Pada kriteria lima belas yaitu kesesuaian 
isi buku saku dengan KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran di silabus kurikulum 
2013 edisi revisi tahun 2016 diperoleh nilai 
CVR 0,99 dan tergolong valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa, buku saku yang dibuat 
sudah sesuai karena isi dari buku saku sesuai 
dengan KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran pada silabus kurikulum 2013 
edisi revisi tahun 2016 mengenai 
pembelajaran submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia. Pada 
kriteria ini diperoleh beberapa saran dari 
validator yakni indikator dan tujuan 
pembelajaran minimal dibuat dua dan perlu 
ditambahkan tujuan pembelajaran mengenai 
penelitian yang dilakukan, serta perlu 
mencantumkan keterkaitan antara hasil 
penelitian dengan submaterimelalui cara 
menampilkan gambar hasil penelitian yang 
bisa dijadikan sebagai pemanfaatan 
keanekaragaman hayati di uraian materi. 
Saran tersebut telah peneliti aplikasikan ke 
dalam buku saku.Sejalan dengan hal di 
atas,Susilana & Riyana (2009: 31-
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33)menjelaskan bahwa tujuanpembelajaran 
merupakan faktor yang sangat penting dalam 
pembelajaran dan yang akan menjadi arah 
kepada siswa untuk melakukan perilaku yang 
diharapkan serta sebagai titik tolak dari 
perumusan materi. Oleh karenanya, tujuan 
pembelajaran haruslah dirumuskan secara 
lebih khusus dan operasional karena akan 
menentukan bagian isi mana yang harus 
mendapat perhatian pokok (Susilana & 
Riyana, 2009: 89). 
 
7. Aspek Bahasa 
Pada kriteria enam belas yaitu 
penggunaan bahasa dalam buku saku sesuai 
kaidah Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia diperoleh nilai CVR 0,99 dan 
tergolong valid. Hal ini menunjukkan bahwa, 
buku saku yang dibuat sudah sesuai karena 
bahasa yang digunakan di dalam buku saku 
sesuai dengan kaidah PUEBI. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Arsyad (2016: 82) 
bahwa, media yang baik harus 
memperlihatkan kejelasan sajian penggunaan 
bahasa.Sejalan dengan hal tersebut,Suparno 
(2004: 48) menjelaskan bahwa, untuk 
membuat naskah kita harus berpedoman ke 
PUEBI yang berarti ejaan memegang peranan 
yang sangat penting. Penulisan di dalam buku 
sakuini sudah sesuai kaidah PUEBI karena isi 
buku saku menggunakan huruf kapital di awal 
kalimat, menggunakan tanda baca yang tepat, 
penggunaan huruf miring untuk menunjukkan 
kata asing atau kata ilmiah, sehingga dapat 
dikatakan bahwa bahasa yang digunakan baik 
dan benar. 
Pada kriteria tujuh belas yaitu 
penggunaan bahasa yang mudah 
dimengertidiperoleh nilai CVR 0,99 dan 
tergolong valid. Hal ini menunjukkan bahwa, 
buku saku yang dibuat sudah sesuai karena 
bahasa yang disajikan dalam buku saku 
mudah dimengerti. Sejalan dengan hal 
tersebut,Arsyad (2016: 103)menjelaskan 
bahwa, bahasa yang mudah dimengerti oleh 
siswa yaitu bahasa yang menggunakan 
kalimat ringkas dan padat. Hal tersebut 
didukung oleh pendapat Susilana & Riyana 
(2009: 94-95) bahwa, penggunaan bahasa 
yang sederhana dapat dengan mudah 
dipahami oleh siswa. Menurut Yuliani & 
Herlina (2015: 108), kemudahan memahami 
isi buku saku dikarenakan bahasa yang 
digunakan komunikatif. Bahasa komunikatif 
yang dimaksud yaitu penataan kalimat yang 
tidak bertele-tele (Rahmawati dkk., 2016: 
1328). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Buku saku submateri pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia yang 
memuat informasi hasil penelitianidentifikasi 
dan pengujian fitokimia kualitatif tumbuhan 
pelancar air susu ibu layak digunakan sebagai 
media pembelajaran pada submateri 
pemanfaatan  keanekaragaman hayati 
Indonesia  kelas XSMA dengan pemerolehan 




Perlu adanya penelitian lebih lanjut 
mengenai efektivitas penggunaan buku saku 
submateri pemanfaatan keanekaragaman 
hayati Indonesia kelas X SMA terhadap hasil 
belajar siswa.  
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